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Abstrak 
 

Penelitian ini digunakan untuk menjawab permasalahan, yaitu apakah dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam mengikuti mata pelajaran 

bahasa Inggris materi Asking for and Giving Opinionkelas XI MIPA 3 SMA Negeri 15 Semarang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, sedangkan data dari penelitian ini diperoleh 

dari observasi dan wawancara, dan tes. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 15 
Semarang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif dan 

mampu meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa. Hal tersebut dilihat dari adanya peningkatan hasil 

belajar siswa pada saat siswa belum melakukan treatment/perlakuan dengan rata-rata sebesar 65,20% dan 

meningkat menjadi 83,75% setelah mendapatkan treatment/perlakuan dengan menggunakan metode TGT. 

Aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

mengalami peningkatan. Pada pertemuan I jumlah siswa yang mendapat kriteria Baik yaitu 26%, sedangkan 

pada pertemuan II meningkat menjadi 91%. 

 

Kata kunci : pembelajaran kooperatif, team games tournament, asking for and giving opinion 

 

Abstract 
 

The aim of this study was to answer a question, does the implementation of TGT (Team Games Tournament) 

could increase the students learning result and students’ activeness in Asking for and Giving Opinion material 
in XI MIPA 3 Class of  SMA N 15 Semarang.The method used in this research was descriptive qualitative 

method, while the data from this research was obtained from observation, interview, and test. The sample used 

were students of XI MIPA 3 of SMA N 15 Semarang. The result of the study showed that TGT type in 

cooperative learning model could increase students’ activeness and achievement of students of XI MIPA 3 in 

Asking for and Giving Opinion,viewed from the increasing of students learning result when they are not to do 

the treatment with average 65,20 than increase to 83,75 after doing the treatment with using TGT. The students 

learning activities during learning process by using cooperative learning with TGT model were increased. At 

the first meeting the number of students who got a good criteria is 26%, whereas at the second meeting 

increased into 91%.  

 

Keywords: cooperative learning, team game tournament, asking for and giving opinion 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajarmengajar merupakan 

kegiatan paling pokok. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan terutama ditentukan oleh 

proses belajar mengajar yang dialamisiswa. Siswa yang belajar akan mengalami perubahan, 

baik dalampengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.Peningkatan kualitas 

mutu pendidikan dan pengembangan prosespembelajaran merupakan masalah yang selalu 

menuntut perhatian. Perbedaan tingkat serap antara siswa yang satu dengan yang lainnya 

terhadap materi pembelajaran menuntut seorang guru melakukan inovasi dalam pembelajaran 

sehingga tidak sekedar menyajikan materi, tetapi juga perlu menggunakan metode yang 

sesuai, disukai dan mempermudah pemahaman siswa. 
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Bersumber dari hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 15 Semarang, terdapat 

sebagian besar siswa yang kesulitan dalam memahami materi Asking for and Giving Opinion 

pada pertemuan pertama. Salah satu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa 

Inggris saat mengajar di kelas adalah metode ceramah disertai mencatat. Guru masih 

menggunakan papan tulis sebagai media mencatat dan buku sebagai panduan mengajar. Hasil 

observasi terhadap salah satu guru bahasa Inggris di kelas, dapat terlihat bahwa penugasan 

yang diberikan gurusaat mengajar juga tidak dikerjakan dengan baik. Tugas yang seharusnya 

dikerjakan di rumah juga sering kali diabaikan oleh siswa, karena kondisisiswa yang tidak 

memiliki media sebagai alasannya. Kondisi ini mempengaruhi hasil belajar, aktivitas belajar 

dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pelajaran. 

Peran guru yang belum memanfaatkan pembelajaran secara maksimalserta belum 

mendapatkan strategi pembelajaran dengan baik akan berpengaruh pada keaktifan siswa serta 

kurangnya potensi siswa untuk belajar mandiri karena siswa hanya menjadi objek 

pembelajaran. Evaluasi materi yang diajarkan hanya menyentuh aspek kognitif, dengan tes 

sebagai alat evaluasi, prestasi siswa kurang optimal dan pola interaksi searah. Hal tersebut 

berdampak pada hasil belajar siswa yang dapat dilihat dari masih ada beberapa siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan minimal. Perlu ada inovasi dalam 

meningkatkan strategi pembelajaran dengan menggunakan penerapan model pembelajaran 

kooperatif metode Teams Games Tournament (TGT) sebagai pendukung peningkatan 

pembelajaran, untuk dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi juga 

meningkatkaninteraksi sosial siswa, karena pembelajaran seolah-olah seperti permainan dan 

perlombaan. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Asking for  and Giving Opinion. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dimana penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala peristiwa atau kejadian secara 

sistematis sesuai dengan keadaan yang ada di dalam suatu populasi. Sampel pada penelitian 

ini adalah siswa XI MIPA 3 SMA N 15 Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2018. Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa langkah, yaitu : (1) 

Merumuskan masalah penelitian, (2) Menentukan konsep dan hipotesa serta menggali 

kepustakaan, (3) Pengambilan sampel, (4) Pembuatan angket, (5) Pekerjaan lapangan, (6) 

Analisa menggunakan TGT sebagai metodepembelajaran dan Penulisan laporan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yaitu  

dengan menganalisis data secara kualitatif yang dimulai dengan menelaah data 

yang diperoleh dari berbagai sumber atau informasi, baik melalui wawancara 

maupun dokumentasi. Data tersebut terlebih dahulu dibaca, dipelajari,  

ditelaah, kemudian dianalisis dan dapat ditarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari metode kooperatif tipe TGT yang sudah dilakukan di kelas XI MIPA 3 SMA N 15 

Semarang, dalam penilaian hasil belajar siswa agarproses pembelajaran dapat berhasil dengan 

baik, guru harus mampumengkondisikan kegiatan belajar secara efektif. Upaya yang 

dilakukan untukmewujudkan kondisi pembelajaran yang efektif dapat didukung 

denganmelakukan kegiatan pembelajaran yang mampu menumbuhkan kesiapan siswabelajar 

di kelas.Siswa diberikan materi terlebih dahulu dengan menggunakan metode 

konvensional/hanya ceramah saja kemudian siswa diberikan soal terkait dengan materi 

Asking for and Giving Opinion. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan awal 

sebelum siswa diberi materi dengan metode TGT. 
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 Dalam penelitian ini tidak digunakan kelas kontrol sebagai pembanding, hal tersebut 

dikarenakan peneliti ingin menguji keefektifan penerapan model pembelajaran TGT tersebut 

dengan membandingkan nilai serta antusiasme siswa sebelum dan sesudah diberikan model 

pmbelajaran kooperatif tipe TGT dengan mengamati proses pembelajaran selama di kelas. 

Proses pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT dimulai pada 

pertemuan kedua dengan beberapa tahapan.  

 Tahap pertama adalah pengenalan, pada tahap pengenalan, guru membuka pelajaran 

dengan salam, siswa menjawab dengan serempak. Guru mereview kembali materi yang telah 

diberikan sebelumnya, yaitu tentang Asking for and Giving Opinion dengan menanyakan 

kembali definisi Asking for and Giving Opinion serta struktur kalimat yang digunakan dalam 

menanyakan atau meminta suatu pendapat. Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan 

model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament) dimana peserta didik harus saling bekerja sama dengan tim dalam membahas 

soal-soal yang diberikan oleh guru, yang dalam hal ini peneliti memberikan soal-soal berupa 

kata acak yang berkaitan denan ekspresi Asking for and Giving Opinion yang ditampilkan di 

powerpoint peneliti yang kemudian tim yang paling cepat menyusun kata acak tersebut akan 

mendapatkan skor 1 dan seterusnya. Kelompok yang paling cepat dan tepat dalam menjawab 

serta yang paling banyakskornya akan penghargaan berupa juara 1, 2, dan 3 sesuai dengan 

hasil yangakan diraih masing-masing kelompok.  

 Tahap kedua adalah belajar team. Setelah seluruh siswa mengelompok, 

guru menjelaskan cara kerja dan tanggung jawab masing-masing siswa dalam 

kelompok. Guru membagi lembar berupa kertas kosong kepada tiap kelompok untuk 

digunakan sebagai lembar jawab. Tahap ketiga adalah turnamen. Turnamen merupakan 

struktur bagaimanadilaksanakannya permainan. Terdapat 6 meja turnamen dimana tersedia 

satu lembar kertas kosong untuk menulis jawaban mereka. Pada pelaksanaan turnamen, guru 

sudahmenyediakan media interaktif dalam hal ini slide powerpoint yang berisi kata acak yang 

berkaitan dengan  kalimat yang biasa digunakan dalam menyatakan atau meminta suatu 

pendapat. Terdapat 15 soal untukdikerjakan dalam turnamen ini. Apabila 

timdapatmengerjakan soal dengan cepat dan tepat dengan menyusun kata acak tersebut 

menjadi sebuah kalimat yang berkaitan dengan kalimat meminta atau memberi pendapat, 

maka tim akan mendapatkan 10 point.  

Tahap terakhir adalah rekognisi team. Setelah semua soal game terjawab, 

masing-masing tim akan mendapatkan penghargaan apabila skor rata-rata 

setiap tim mencapai kriteria tertentu. Tim mendapatkan julukan “Good Team” 

jika nilai kelompok < 60, julukan “Great Team” jika 60 ≤ nilai kelompok < 

80, dan “Super Team” jika nilai kelompok ≥ 90. Setelah mendapatkan hasil 

rata-rata dari masing-masing tim, guru memberikan evaluasi dan meminta  

seluruh tim untuk memberikan kesimpulan tentang proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode kooperatif TGT. Meskipun seluruh siswa 

terlihat lelah setelah turnamen berlangsung, tapi mereka sangat berantusiasmengikuti dan 

mengerjakan setiap sesi game saat berlangsung hingga game berakhir. 

 
Tabel 1: 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Sebelum Menggunakan Metode TGT. 

No Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Persentase (%) 

1 Kurang 16 45 % 

2 Cukup 10 29 % 

3 Baik 9 26% 

Jumlah  35 100% 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 35 siswa yang hadir, 

sebanyak 45 % siswa dalam aktivitas belajar mendapat kriteria kurang, 29 %siswa mendapat 

kriteria cukup dalam melakukan sosialisasi dalamberkelompok dan 26 % siswa sudah baik 

dalam aspek keaktifan di kelas, baikdalam melakukan proses belajar mengajar dan 

memperhatikan guru. 

Pada pertemuan kedua saat dilakukan treatment/perlakuan, proses belajarmengajar 

berjalan lancardibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.Sebagian besar siswa sudah 

terlibat langsung dengan pembelajaran kooperatifselama proses pembelajaran. Siswa sudah 

banyak memberikan pertanyaan danmenjawab pertanyaan dari guru. Siswa lebih aktif dalam 

berdiskusi dalam kelompoknya. Dari segi motivasi belajar siswa lebih berantusias 

dalammengikuti pembelajaran. 

Data analisis aktivitas belajar pada pertemuan II setelah 

diterapkantreatment/perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatifTGT 

dalam proses belajar mengajar yang diukur dengan menggunakan lembarobservasi adalah 

sebagai berikut: 
 

Tabel 2: 

Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Menggunakan Metode TGT 

No Keaktifan Siswa Jumlah Siswa Persentase (%) 

1 Kurang - - 

2 Cukup 3 9% 

3 Baik 32 91% 

Jumlah 35 100% 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan signifikan terhadap 

aspek keaktifan siswa, sebanyak 90 % siswa sudah cukup terampildalam proses belajar 

mengajar di kelas serta tanya jawab dan carabersosialisasi dalam berkelompok juga 

mengalami peningkatan dibandingkandengan saat sebelum dilakukan treatment/perlakuan. 

10% dikategori cukup dan tidak ada siswa yang berada di kategori kurang. Karena proses 

belajar mengajar sudah lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran di pertemuan 

sebelumnya. 
Tabel 3: 

Desain pembelajaran dengan menggunakan TGT pada siklus II [8] 

Tahapan yang dilakukan 

1. Guru mengadakan appersepsi atau menjelaskan materi pembelajaran dan 

tujuan yang akan dicapai 

2. Guru memberikan evaluasi dengan memberikan soal kepada siswa secara 

individu dan bersama-sama dengansiswa melakukan tanya jawab 

3. Guru membagi siswa menjadi 6 tim belajar, setiap tim belajar beranggotakan 

5-6 siswa.  

4. Mengadakan turnamen game. Guru menampilkan slide powerpoint yang 

berisi kata acak yang berkaitan dengan ekspresi meminta dan memberikan 

pendapat (Asking for and Giving Opinion) untuk selanjutnya tiap kelompok 

harus menyusun kata acak tersebut menjadi sebuah kalimat/ekspresi Asking 

for/ Giving Opinion. 

5. Kelompok yang berhasil menjawab dengan cepat dan tepat akan 

mendapatkna 10 point. Skor yang diperoleh peserta dalam permainan ini 

dicatat pada lembar papan tulis 

6. Skor dicatat di papan tulis. 

7. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang skornya paling tinggi. 
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Berdasarkan evaluasi pembelajaran siswa setelah penerapan pembelajarankooperatif 

tipe TGT, dapat diketahui pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 4: 

Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode kooperatif tipe TGT 
NO TEAM KKM SKOR SISWA KETERANGAN 

1 TEAM A 75 80 Great Team 

2 TEAM B 75 100 Super Team 

3 TEAM C 75 75 Great Team 

4 TEAM D 75 80 Great Team 

5. TEAM E 75 80 Great Team 

6. TEAM F 75 80 Great Team 

 

Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari aktivitas  

siswa dan peran guru, guru dengan siswa maupun siswa dengan guru sudah 

bisa kooperatif. Pada pembelajaran ini siswa sudah semakin mengerti dan 

terbiasa dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 

metode TGT.Analisis data tentang nilai siswa menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

setelah tindakan. Dari analisis data tentang hasil belajar siswa melalui 

evaluasi pembelajaran sebelum dilakukan treatment/perlakuan jumlah siswa 

yang tuntas hanya 40% dan siswa yang tidak tuntas mencapai 60% dengan 

nilai rata-rata 65,2. Sedangkan dengan dilakukannya treatment menggunakan 

metode pembelajaran TGT, rata-rata nilai mencapai 83,75%. Dari data 

tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat sebesar 18,55%. 

Aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT mengalami peningkatan. Pada pertemuan I  

jumlah siswa yang mendapat kriteria Baik yaitu 26%, sedangkan padapertemuan II 

meningkat menjadi 91%.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penerapan metode kooperatif tipe TGT terbukti dapat meningkatkan 

aktivitas siswa. Dalam proses pembelajaran yang terjadi, siswa juga menjadi  

lebih aktif. Selain itu metode kooperatif tipe TGT membantu dalam 

penyampaian materi di kelas. Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatansignifikan yaitu 

sebesar 18,55%. Nilai rata-rata pada saat sebelum dilakukan treatment/perlakuan adalah 

65,2%, kemudian pada saat setelah menggunakan TGT meningkat menjadi 83,75%. Aktifitas 

belajar siswa 

selama proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  

TGT mengalami peningkatan. Pada pertemuan I jumlah siswa yang mendapatkriteria Baik 

yaitu 26%, sedangkan pada pertemuan II meningkat menjadi 91%. 
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